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I. PENDAHULUAN

Periwisata adalah salah satu potensi pendapatan 
nasional maupun daerah selain industri dan migas. 
Indonesia dianugrahi oleh kekayaan alam dan 
budaya. Salah satunya adalah Propinsi Bangka 
Belitung. Wilayah Propinsi Bangka Belitung adalah 
kepulauan yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. 
Pulau Belitung terdapat dua Kabupaten yaitu 
Kabupaten Belitung Barat dan Kabupaten Belitung 
Timur. Nama Belitung menjadi terkenal setelah novel 
karya Andrea Hirata diangkat ke layar lebar dalam 
film berjudul “Laskar Pelangi”. Film  yang bercerita 
tentang lima orang anak yang tinggal di daerah 
pertambangan timah memiliki mimpi untuk keliling 
dunia. Dalam film tersebut menampilkan kekayaan 
alam di Belitung khususnya pantai yang indah dengan 
batu granit besar. Wisatawan lokal dan Internasional 
pun berdatangan ke Belitung, namun hanya ke  
Belitung Barat, sehingga wisatanya pun berkembang. 
Sementara Kabupaten Belitung Timur yang jaraknya 
sekitar 60,9 km dengan waktu tempuh satu setengah 
jam melalui darat dari Belitung Barat, wisata dan 
budayanya belum banyak tergali. Wisatawan hanya 
berkunjung ke Kecamatan Gantong, karena disana 

terdapat replika sekolah laskar pelangi dan Museum 
Kata. Sementara tempat wisata dan budaya yang ada 
di Belitung Timur tidak banyak tergali.   

Untuk itu perlu sebuah medium untuk 
memperkenalkan potensi wisata yang dimiliki 
oleh Belitung Timur. Salah satunya adalah dengan 
menggunakan iklan audio visual. Pelatihan iklan 
audio visual dipilih untuk memberikan gambaran 
langsung pengalaman melakukan kegiatan wisata. 
Hal ini mengingat karakteristik audio visual yang 
mampu menyajikan secara langsung objek yang 
dapat dilihat maupun didengar. Sehingga melalui 
pembuatan iklan audio visual pariwisata Belitung 
Timur ini akan tergambar dengan jelas setiap objek 
wisata di Belitung Timur serta dapat menarik minat 
bagi para wisatawan untuk mengunjungi tempat - 
tempat tersebut.

II. METODE PELAKSANAAN

A. Iklan Audio Visual

Iklan merupakan bentuk promosi yang dapat 
digunakan untuk meyakinkan konsumen mengenai 
produk yang dipasarkan. Iklan (advertising) 
merupakan setiap bentuk komunikasi non personal 
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mengenai suatu organisasi, produk, jasa, atau ide 
yang dibayar oleh sponsor (Morissan, 2010: 17).

Jaiz (2014:1) mengungkapkan bahwa: “tujuan 
periklanan mengandung misi komunikasi”. Media 
periklanan terdiri dari media lini atas (above the line) 
dan media lini bawah (below the line). 

Secara gamblang Jaiz (2014: 1) menjelaskan 
bahwa media lini atas (above the line), adalah jenis 
iklan yang pemasangannya mengharuskan adanya 
pembayaran/ komisi kepada biro iklan. Komunikasi 
dari media lini atas ini adalah “sewa media yang 
sifatnya massal”. Adapun tujuan dari pemasangan 
iklan menggunakan media lini atas ini adalah untuk 
membangun image dari iklan tersebut. Salah satu 
contoh dari media lini atas adalah iklan audio visual. 

Media iklan audio visual merupakan salah 
satu bentuk promosi untuk memperkenalkan 
dan memberikan pengetahuan serta ajakan 
langsung kepada calon konsumen untuk membeli 
produk. Untuk memperkenalkan sebuah produk 
melalui iklan audio visual, content yang ada di 
dalamnya harus dibuat semenarik mungkin agar 
calon konsumen yang sudah terpengaruh akan 
melakukan pembelian produk yang diiklankan. 
Artinya konsep untuk membuat iklan audio 
visual haruslah kuat. Sehingga dapat menjadi 
alat untuk membujuk konsumen.

Adapun kelebihan iklan audio visual ini 
adalah dapat membangun atau membentuk 
presepsi konsumen dengan kuat dan menjangkau 
khalayak secara luas. Artinya dengan adanya iklan 
audio visual ini diharapkan dapat memperkuat 
pesan promosi agar lebih berdampak pada target 
audience. Kemenarikan sebuah iklan audio visual 
ini dapat dilihat dari beberapa unsur di dalamnya, 
seperti audio, gambar dan teks. Pesan yang baik 
akan dirancang oleh seorang komunikator untuk 
memutuskan apa yang harusdikatakan (isi pesan), 
dan cara mengatakannya (struktur dan format 
pesan), termasuk iklan audio visual.

Dalam pelatihan ini, akan diberikan sebuah 
pelatihan dalam membentuk konsep iklan audio 
visual yang menarik. Peserta pelatihan akan 
diajak untuk menggali potensi wisata Belitung 
Timur dan mengemasnya.

B. Pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diawali dengan penjajakan kebutuhan 
yang diperlukan oleh mitra pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam kegiatan penjajakan tersebut, 

penulis menemukan bahwa Belitung sendiri memang 
sudah dikenal masyarakat umumnya. Nama Belitung 
menjadi popular setelah Film Laskar Pelangi 
mengangkat mimpi dan kisah sukses anak-anak di 
Belitung. 

Melalui film tersebut, masyarakat tidak hanya 
mengenal dinamika pendidikan di Belitung, akan 
tetapi film tersebut juga mengenalkan keindahan 
alam Belitung. Film tersebut menunjukkan keindahan 
alam Belitung yang dapat menjadi aset bagi dunia 
Pariwisata. Film ini akhirnya juga tentu mengangkat 
pariwisata Belitung, namun umumnya wisatawan 
hanya mengunjungi Belitung Barat. Belitung Timur 
belum dikunjungi wisatawan.

Belitung Timur atau Kabupaten Belitung Timur 
jaraknya sekitar 60,9 km dengan waktu tempuh 
1,5 jam lewat darat dari Belitung Barat. Melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 
penulis memberikan pengetahuan bagi dinas 
pariwisata Belitung Timur mengenai konsep 
promosi secara audio visual. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
ini dilakukan pada tanggal 1 Juni 2020. Karena 
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada saat 
pandemik, maka pemberian materi dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi zoom. Pemberi 
materi berada di Jakarta, sementara para 
peserta berada di Belitung Timur. Seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar 1.

Gambar 1 Penyampaian Materi 
Dengan Zoom

Pemberi materi dalam kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini adalah dosen tetap Kalbis 
Institute, Altobeli Lobodally, S.Sos, M.IKom. 
Pemateri mengawali materi dengan bertanya kepada 
masing-masing peserta mengenai tempat-tempat 
menarik di Belitung Timur yang dapat diangkat 
sebagai daya tarik pariwisata. Pemateri menanyakan 
kepada masing-masing peserta, mengenai tempat dan 
apa saja yang dapat dilakukan turis di tempat tersebut. 
Pemateri berupaya menggali product knowledge dari 
masing-masing  tempat wisata yang menjadi kekuatan 
bagi Belitung Timur. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2 Product Knowledge

Setelah memahami hal-hal yang menjadi 
kekuatan dari tempat wisata di Belitung Timur 
kemudian pemberi materi, meminta para peserta 
untuk mencari pusat ide yang akan menjadi titik 
awal konsep produksi audio visual. Setelah pusat 
ide ditemukan, masing-masing peserta kemudian 
diberi penjelasan mengenai ide cerita dan gambaran 
menjabarkannya. Tahapan ini dapat disaksikan dalam 
Gambar 3.

Gambar 3 Pusat Ide

Tahapan berikutnya, adalah pemberi materi 
memberikan kesempatan bagi para peserta untuk 
membuat ide cerita untuk iklan audio visual yang akan 
dibuatnya. Selama peserta membuat ide untuk iklan 
audio visualnya, pemberi materi juga memberikan 
contoh mengenai iklan audio visual yang baik dari sisi 
komposisi gambar maupun penggunaan modelnya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
untuk Dinas Pariwisata berlangsung selama lebih 
kurang dua jam. Selama pemberian materi, masing-

masing peserta dengan antusias mengikuti kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. Hal ini dapat 
disaksikan dalam Gambar 4.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
kemudian ditutup dengan tanya jawab masing-
masing peserta. Pada umumnya peserta 
menanyakan keterbatasan peralatan yang dimiliki 
untuk memproduksi iklan audio visual. Namun 
sesungguhnya telepon selular sudah dapat cukup 
mampu untuk mengatasinya. Dengan syarat, memang 
telah memiliki konsep ide yang jelas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
bagi Dinas Pariwisata Belitung Timur ini memang 
merupakan sebuah rangkaian kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. Kalbis Institute khususnya Prodi 
Ilmu Komunikasi menawarkan beragam tema selama 
dua bulan untuk meningkatkan Brand Pariwisata 
Belitung Timur.

Tema-tema yang diberikan antara lain 
Komunikasi Pemasaran Terpadu, Literasi Digital, 
Membangun Brand, hingga produksi iklan secara 
digital. Walaupun sudah dilakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat secara berkala selama 
dua bulan secara daring, akan tetapi tetap dibutuhkan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara 
offline. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
secara offline sebaiknya dilakukan, terutama untuk 
tema-tema yang mengharuskan produksi. Sehingga 
pemberi materi dapat mendampingi secara langsung 
proses pembuatan iklan pariwisata tersebut. Namun 
kondisi pandemik membuat kegiatan tersebut urung 
dilakukan. 

IV. SIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini, ada beberapa kemampuan yang dapat dimiliki 
oleh para peserta: Memahami product knowledge 
yang menjadi keunggulan tempat wisatanya; 
Memahami pusat ide yang dapat menjadi ide awal 
dalam memproduksi iklan audio visual; Mampu 
menuangkan ide menjadi sebuah konsep produksi 
iklan audio visual.
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